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ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of managerial ownership, institutional ownership, the role of independent 
commissioners, and the size of the audit committee on the extent of intellectual capital disclosure. The sample used 
in this study is secondary data taken from the annual reports of financial sector companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange (IDX) in 2017 – 2020. The sampling method used in this study was purposive sampling method 
and obtained 25 company data. financial sector companies. The statistical method used in this study is the classical 
assumption test through normality test, multicollinearity test, autocorrelation test, and heteroscedasticity test. 
Meanwhile, to determine the effect of the independent variable on the dependent variable, multiple linear regression 
analysis was performed using IBM SPSS software version 25. The results of the analysis showed that managerial 
ownership had a negative and significant effect on the extent of intellectual capital disclosure. Meanwhile, the 
variable of institutional ownership has a negative and insignificant effect on the extent of intellectual capital 
disclosure, while the role of independent commissioners and the size of the audit committee have a positive and 
insignificant effect on the extent of intellectual capital disclosure 
 
Keywords: Disclosure of Intellectual Capital, Managerial Ownership, Institutional Ownership, Role of Independent  

Commissioners, and Size of the Audit Committee 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 
peran komisaris independen, dan ukuran komite audit terhadap luas pengungkapan modal intelektual. 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder yang diambil dari laporan 
tahunan perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017 – 
2020. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive 
sampling dan memperoleh data perusahaan sejumlah 25 perusahaan sektor keuangan. Metode statistik 
yang digunakan pada penelitian ini adalah uji asumsi klasik melalui uji normalitas, uji multikolinieritas, 
uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Sedangkan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen dilakukan dengan analisis regresi linear berganda 
menggunakan software IBM SPSS versi 25. Hasil analisis menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap luas pengungkapan modal intelektual. Sedangkan variabel 
kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap luas pengungkapan modal 
intelektual, sementara untuk variabel peran komisaris independen dan ukuran komite audit berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap luas pengungkapan modal intelektual 
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PENDAHULUAN 

Era industri 4.0 saat ini, Indonesia dinilai sudah mengalami pertumbuhan yang cukup 

baik dan menjadi negara dengan basis produksi manufaktur terbesar dimana Indonesia berada 

di posisi teratas dari negara-negara ASEAN (Kemenperin, 2018). Untuk mempertahankan hal 

tersebut perusahaan harus mampu dalam melakukan pengelolaan, salah satunya adalah 

pengelolaan aset, baik aset berwujud maupun aset tidak berwujud. Salah satu contoh aset tidak 

berwujud yang dimiliki perusahaan adalah modal intelektual (Hapsari et al., 2021). Kumpulan 

informasi modal intelektual yang diungkapkan perusahaan menjelaskan mengenai proses 

organisasi, teknologi, kemampuan karyawan serta hubungan eksternal perusahaan dengan 

para pihak pemangku kepentingan dan informasi non keuangan lainya (Nurmala & Yulida, 

2018). Dengan pengungkapan tersebut diharapkan dapat mengurangi kesenjangan informasi 

yang mungkin terjadi serta menjadi sebuah keunggulan yang kompetitif bagi perusahaan 

(Emilia & Ovami, 2021). 

Salah satu contoh kasus pada perusahaan Enron misalnya, yang merupakan skandal 

akuntansi terbesar pada masanya, dimana investor dirugikan dengan turunya saham yang 

terjadi secara signifikan hanya dalam waktu dua minggu dan perusahaan mendeklarasikan 

kebangkrutanya sementara hasil audit menyatakan wajar tanpa pengecualian (Lisa, 2012). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa asimetri informasi akan merugikan investor karena investor tidak 

memiliki informasi yang cukup terkait kondisi perusahaan. Untuk mengimbangi keterbatasan 

tersebut dapat dilakukan pelaporan informasi secara sukarela sehingga para pihak pemangku 

kepentingan dapat menerima semuan informasi terkait keadaan perusahaan (Anantama & 

Dewayanto, 2020). 

Namun di Indonesia belum ada peraturan secara hukum yang mewajibkan perusahaan 

dalam menerapkan pengungkapan informasi terkait modal intelektual. Penerapan tersebut 

dilakukan secara voluntary dan masih dikatakan sangat rendah (Emilia & Ovami, 2021). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan faktor-faktor yang diduga dapat mempengaruhi 

pengungkapan modal intelektual perusahaan. Faktor pertama adalah kepemilikan manajerial. 

Tingginya kepemilikan saham manajer diharapkan dapat mengurangi terjadinya masalah 

keagenan antara pihak investor dan manajer. Dibuktikan dalam penelitian Kusuma & Ratih 
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(2020) yang menunjukkan hasil bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan modal intelektual. Namun dalam penelitian Maulana et al. (2020) menunjukkan 

hasil bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap pengungkapan modal 

intelektuial. 

Faktor kedua yang diduga mampu mempengaruhi pengungkapan modal intelektual 

adalah kepemilikan institusional. Tingginya kepemilikan oleh pihak institusi dapat 

mengoptimalkan pengawasan terhadap pihak manajer dalam melakukan kinerjanya terutama 

dalam mengungkapkan informasi modal intelektual (Lorensa & Bangun, 2021). Hal tersebut 

ditunjukkan dalam penelitian Paminto & Hadjaat (2020) yang menghasilkan kepemilikan 

institusional berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal intelektual. Sedangkan dalam 

penelitian Lorensa & Bangun (2021) menunjukkan hasil bahwa kepemilikan isntistusional 

berpengaruh negatif terhadap pengungkapan modal intelektual. 

Faktor ketiga yang diduga mampu mempengaruhi pengungkapan modal inteleketual 

adalah komisaris independen. Keberadaan komisaris independen yang besar diharapkan lebih 

luas dalam melakukan pelaporan informasi modal intelektual (Hapsari et al., 2021). Dibuktikan 

pada penelitian Kusuma & Ratih (2020) yang menyatakan komisaris independen berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan modal intelektual. Sedangkan penelitian Putri & Pratama (2020) 

menunjukkan pengaruh yang negatif antara komisaris independent dan pengungkapan modal 

intelektual. 

Faktor yang keempat diduga mempu mempengaruhi pengungkapan modal intelektual 

adalah ukuran komite audit. Ukuran komite audit juga dapat mempengaruhi kualitas 

pengungkapan informasi perusahaan (Mei Rinta, 2021). Dibuktikan dengan penelitian 

Susilowati & Oktarina (2021) yang menunjukkan bahwa ukuran komite audit berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan modal intelektual. Berdasarkan uraian tersebut, melihat 

keempat faktor yang diduga mampu mepengaruhi pengungkapan modal intelektual dengan 

hasil yang tidak konsisten maka peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi pengungkapan modal intelektual 

perusahaan. 
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TINJAUAN TEORITIS DAN HIPOTESIS  

Teori Agensi (Agency Theoy) 

Teori agensi menekankan bahwa perusahaan adalah sekumpulan kontrak berupa 

kepentingan, keputusan maupun tindakan yang terjadi antara prinsipal dan agen (Suartama & 

Sukartha, 2020; Ulum, 2016). Menurut Jensen & Meckling (1976) terjadinya suatu konflik 

keagenan ditimbulkan oleh adanya pemisahaan antara manajemen dan tata kelola dengan 

fungsi pengendalian sehingga menyebabkan suatu pertikaian. Sedangkan asimetri informasi 

dalam teori agensi ini dapat dihindari dengan melakukan tata kelola yang baik (good 

governance) serta pengungkapan sukarela yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan 

(Widiatmoko & Indarti, 2017). 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Luas Pengungkapan Modal Intelektual 

Kepemilikan Manajerial menjelaskan sebuah presentase jumlah saham oleh seorang 

manajer baik dewan direksi atau dewan komisaris yang secara aktif terlibat dalam hal 

pengambilan keputusan perusahaan (Hardiansyah & Laily, 2020). Menurut Jensen & Meckling 

(1976) dari sudut pandang agency theory, kesenjangan informasi yang menimbulkan perbedaan 

kepentingan antara prinsipal dan agen dapat diatasi dengan meningkatkan kepemilikan 

manajerial. Tingginya kepemilikan manajerial suatu perusahaan akan membuat pihak manajer 

lebih sedikit dalam mengungkapkan modal intelektualnya karena perusahaan tidak memiliki 

hubungan yang secara luas dengan pihak eksternal (Barokah, 2019). Sehingga hipotesis pertama 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H1: Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap luas 

pengungkapan modal intelektual 

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Luas Pengungkapan Modal Intelektual 

Kepemilikan institusional termasuk dalam kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak 

institusi yang merupakan badan usaha seperti asuransi, bank, dana pensiun, maupun 

perusahaan investasi dan lainya (Tumiwa & Mamuaya, 2018). Tingginya kepemilikan 

institusional pada suatu perusahaan diharapkan dapat lebih maksimal dalam hal pengawasan 

terhadap kinerja manajer serta mengurangi terjadinya kesenjangan informasi dengan 

mempersempit kesempatan manajer dalam menggunakan informasi demi kepentinganya 
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sesndiri (Lorensa & Bangun, 2021). Sehingga pihak manajemen perusahaan akan melaporkan 

informasi secara optimal dan lengkap sesuai dengan yang sebenarnya. Maka hipotesis kedua 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H2: Kepemilikan Institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap luas 

pengungkapan modal intelektual 

Pengaruh Peran Komisaris Independen Terhadap Luas Pengungkapan Modal Intelektual 

Proporsi komisaris independent dalam perusahaan menjadi salah satu komponen 

penitng dalam mekanisme konflik agensi internal, dimana dewan komisaris independen 

bertanggungjawab dalam membela kepentingan para pemegang saham serta memantau setiap 

tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan (Fajrianto & Raharja, 2020). Menurut 

Haniffa & Cooke (2002) besarnya komisaris independen dalam perusahaan dapat memberikan 

kekuatan kepada pihak manajemen dalam melakukan pengungkapan informasi dengan 

maksimal dan berkualitas salah satunya adalah modal intelektual sebagai informasi non 

keuangan disamping informasi keuangan yang dilaporkan. Sehingga hipotesis ketiga yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H3: Peran Komisaris Independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap luas 

pengungkapan modal intelektual 

Pengaruh Ukuran Komite Audit Terhadap Luas Pengungkapan Modal Intelektual 

Menurut teori keagenan Jensen & Meckling (1976) salah satu masalah keagenan yaitu 

asimetri informasi juga dapat diatasi dengan meningkatkan jumlah komite audit yang 

dianggap mampu mendorong kesenjangan informasi yang lebih rendah. Sedangkan Forker 

(1992) menyatakan keberadaan suatu komite audit diharapkan dapat meingkatkan kualitas 

pemantuan yang lebih baik dan mendukung pengendalian internal yang dapat mempengaruhi 

kelengkapan atau luasnya pelaporan informasi yang dilakukan. Sehingga hipotesis keempat 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H4: Ukuran Komite Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap Luas Pengungkapan 

Modal Intelektual. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di 

BEI selama periode 2017-2020. Dengan Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling yaitu Teknik penentuan sampel yang dilakukan berdasarkan kriteria 

tertentu yang dipandang memiliki karakteristik populasi yang sudah diketahui sebelumnya 

(Firdaus, 2021). Berikut untuk kerangka konseptual dalam penelitian ini: 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 

Luas pengungkapan Modal Intelektual (Y) 

Variabel luas pengungkapan modal intelektual dalam penelitian ini diukur 

menggunakan metode content analysis dimana intellectual capital disclosure index yang 

digunakan adalah framework ICD oleh IFAC dan juga digunakan dalam CIMA (2005) sebanyak 

25 item pengungkapan. Kemudian pengukuran dilakukan dengan rumus berikut : 

     ∑
  

  
        

Keterangan: 

 EICD = Luas pengungkapan Modal Intelektual 

 di  = 1 jika suatu item diungkapkan dalam laporan tahunan, 0  

jika suatu item tidak diungkapkan dalam laporan tahunan 

 Mi  = Total Item yang diharapkan (25 item) 
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Kepemilikan Manajerial (X1) 

Kepemilikan manajerial didefinisikan sebagai kepemilikan saham oleh manajer 

perusahaan. Untuk mengukur variabel kepemilikan manajeria dalam penelitian ini dilalukan 

dengan mmbandingkan jumlah saham manajer dengan jumlah saham yang beredar (I. 

Maulana, 2020). 

                        
                          

                   
        

Kepemilikan Institusional (X2) 

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh badn institusi seperti 

bank, asuransi atau lembaga lainya, pengukuran dilakukan dengan membagi jumlah saham 

institusi dengan total keseluruhan saham yang beredar dalam perusahaan (Astuti et al., 2020). 

                          
                            

                   
        

Peran Komisaris Independen (X3) 

Peran komisaris independen termasuk dalam pihak netral atau tidak terikat yang 

bertindak sebagai jembatan antara pihak manajemen dengan para pemegang saham. Dalam 

penelitian ini diukur dengan melihat jumlah komisaris independent dibagi dengan keseluruan 

anggota dewan komisaris yang ada diperusahaan (Putri & Pratama, 2020). 

                            
                     

                
        

Ukuran Komite Audit (X4) 

Dalam penelitian ini ukuran komite audit diukur dengan cara melihat jumlah komite 

audit pada akhir periode pelaporan dalam laporan tahunan perusahaan (Astuti et al., 2020). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 1.427 .223  6.396 .000 

Kepemilikan Manajerial -.029 .014 -.221 -2.171 .032 

Kepemilikan Institusional -.067 .064 -.102 -1.048 .297 

Peran Komisaris Independen .192 .118 .160 1.621 .108 

Ukuran Komite Audit .103 .117 .091 .882 .380 

a. Dependent Variable: ICD 

Sumber: Hasil olah data peneliti (Output SPSS), 2022 

Berdasarkan tabel coefficient pada analisis regresi linear berganda diatas maka dapat 

dibuat model persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                            

Hasil temuan dalam penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Temuan 

No Uraian Temuan Hasil 

1 

Terdapat pengaruh negatif dan signifikan 

Kepemilikan Manajerial terhadap Luas 

Pengungkapan Modal Intelektual 

-0,221 

Sig 0,032 
Diterima 

2 

Terdapat pengaruh yang negatif dan tidak 

signifikan Kepemilikan Institusional 

terhadap Luas Pengungkapan Modal 

Intelektual 

-0,102 

Sig 0,297 
Ditolak 

3 

Terdapat pengaruh yang positif dan tidak 

signifikan Peran Komisaris Independen 

Terhadap Luas Pengungkapan Modal 

Intelektual 

0,160 

Sig 0,108 
Ditolak 
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4 

Terdapat pengaruh positif dan tidak 

signifikan Ukuran Komite Audit terhadap 

Luas Pengungkapan Modal Intelektual 

0,091 

Sig 0,380 
Ditolak 

Sumber: Hasil olah data peneliti, 2022 

Pembahasan 

Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 

Hasil analisis statistik untuk kepemilikan manajerial dapat diketahui bahwa koefisien 

regresi memiliki nilai -0,221 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,032, yang berarti kepemilikan 

manajerial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap luas pengungkapan modal intelektual 

sehingga Hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat diterima. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Alifia & Khafid (2018); Utama (2015); Haji & Ghazali (2013); Firer & Williams 

(2005) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap 

pengungkapan modal intelektual. 

Keberadaan manajer dengan kepemilikan sahamnya dalam perusahaan sektor 

keuangan akan mempengaruhi bagaimana perusahaan dalam mengungkapkan informasi 

modal intelektual. Dimana semakin tinggi kepemilikan saham manajerial perusahaan akan 

membuat pihak manajemen lebih sedikit dalam mengungkapkan informasi mengenai modal 

intelektualnya. Hal tersebut menurut barokah 2019 perusahaan tidak memiliki hubungan yang 

secara luas dengan pihak eksternal sehingga manajemen akan lebih banyak mendapat 

informasi daripada informasi yang tertuang dalam laporan tahunan. 

Hasil Pengujian Hipotesis Kedua 

Hasil analisis statistik menunjukkan untuk variabel kepemilikan institusional dapat 

diketahui bahwa nilai koefisien regresi bernilai -0,012 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,297. 

Yang berarti tidak terdapat pengaruh antara kepemilikan institusional terhadap luas 

pengungkapan modal intelektual pada perusahaan sektor keuangan, sehingga Hipotesis kedua 

dalam penelitian ini ditolak. Hail penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurziah & Darmawati, (2014); Nabor & Suardana (2014); Puspitaningrum & Atmini (2012) yang 

mengungkapkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

modal intelektual. 
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Pihak institusi disini yang merupakan perusahaan perbankan, investasi, perusahaan 

efek atau lemabaga lainya yang memiliki saham mayoritas perusahaan memiliki peran sebagai 

pengawas ekternal yang kemungkinan lebih mementingkan bagaimana kinerja perusahaan dan 

belum mempertimbangkan terkait pengungkapan informasi modal intelektual. Sehingga pihak 

institusi tidak terlalu menuntut dalam menyampaikan informasi modal intelektual secara detail 

dalam laporan tahunan. 

Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga 

Hasil analisis statistik pada variabel peran komisaris independen menunjukkan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,160 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,108, yang berarti tidak 

terdapat pengaruh antara peran komisaris independen terhadap luas pengungkapan modal 

intelektual pada perusahaan sektor keuangan. Sehingga Hipotesis ketiga dalam penelitian ini 

ditolak. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Pratama (2020); Saifudin & 

Niesmawati (2017); Nugroho (2012) yang menunjukkan hasil bahwa komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual. 

Keberadaan komisaris independen yang tinggi pada perusahaan belum tentu dapat 

menjamin keterwakilanya para pemegang saham dimana para pemegang saham menginginkan 

informasi yang lengkap terkait kondisi perusahaan melalui peran komisaris independen dalam 

melakukan fungsi pengawasan terhadap kinerja para manajer. Menurut Nugroho (2012) 

tingginya jumlah dewan komisaris independent akan menyebabkan ketidakoptimalan tingkat 

konservatitisme yang berakibat pada kualitas pengungkapan informasi yang tidak maksimal. 

Hasil pengujian Hipotesis keempat 

Hasil analisis statistik untuk variabel ukuran komite audit menunjukkan koefisien 

regresi senilai 0,091 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,380 yang berarti bahwa tidak terdapat 

pengaruh antara ukuran komite audit terhadap luas pengungkapan modal intelektual sehingga 

Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini tidak dapat diterima. Hasil penelitian 

konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2018); Bouman et al., (2015); Mahadewi 

et al., (2013); Fitriani (2012); Karamanou & Vafeas (2005) yang menunjukkan hasil bahwa tidak 

terdapat pengaruh antara ukuran komite audit terhadap pengungkapan modal intelektual. 
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Keberadaan komite audit dalam perusahaan terbukti hanya sekedar untuk memenuhi 

ketentuan regulasi dalam praktik corporate governance dan belum memberikan efek terhadap 

pengawasan yang dilakukan terhadap kinerja manajer untuk mengungkapkan informasi modal 

intelektual. Selain itu menurut Karamanou & Vafeas (2005) menyatakan bahwabesarnya komite 

audit cenderung akan merugikan proses difusi serta tanggung jawabnya. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui variabel kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, peran komisaris independent, dan ukuran komite audit terhadap 

luas pengungkapan modal intelektual pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2017-2020. Dimana hasil yang didapatkan menyatakan bahwa kepemilikan 

manajerial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap luas pengungkapan modal. Sedangkan 

untuk variabel kepemilikan institusional, peran komisaris independen, dan ukuran komite 

audit terbukti tidak memiliki pengaruh terhadap luas pengungkapan modal intelektual.  

Saran 

Penelitian selanjutnya diharapkan dilakukan kajian lebih lanjut mengenai item 

pengungkapan modal intelektual yang lebih terperinci dan dikembangkan oleh para ahli untuk 

memudahkan dalam memperoleh informasi dalam laporan tahunan. Selain itu untuk penelitian 

selanjutnya bisa menerapkan vaiabel independent lainya yang lebih bervariasi dan 

diperkirakan memiliki potensi lebih besar dalam mempengaruhi pengungkapan modal 

intelektual. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mengacu pada framework ICD yang dicetuskan pertama kali oleh IFAC 

dalam Chartered Institute of Management Accountans (CIMA) dimana terdapat sedikit kesulitan 

dalam mengelompokkan informasi pada laporan tahunan. Selain itu jumlah variabel 

independent yang dapat mempengaruhi variabel independent hanya satu dari keseluruhan 

variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini. 
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